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HUBUNGAN ANTARA KUALITAS KELEKATAN TEMAN
SEBAYA DAN KONTROL DIRI DENGAN PERILAKU
CYBERBULLYING SISWA DI SMA PONOROGO

Putri Swasti Rasmita Rukmi

Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas
kelekatan teman sebaya dan kontrol diri dengan perilaku cyberbullying
siswa di SMA Ponorogo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kuantitatif dengan skala cyberbullying, skala kualitas kelekatan teman
sebaya, dan skala kontrol diri. Populasi penelitian ini adalah kelas X dan XI
di salah satu SMA yang ada di Ponorogo sebanyak 833 orang siswa. Cluster
random sampling sebagai teknik sampling yang digunakan dengan jumlah
sampel penelitian sebanyak 81 orang siswa. Teknik analisis yang digunakan
adalah regresi linier berganda. Hasil analisis data menunjukkan tidak
terdapat hubungan antara kualitas kelekatan teman sebaya dan kontrol diri
secara bersama-sama terhadap perilaku cyberbullying atau dengan kata lain
perilaku cyberbullying hanya dipengaruhi oleh satu prediktor saja dengan
nilai r= 0,304 dan p=0,006 sehingga hipotesis mayor dalam penelitian ini
ditolak. Kemudian analisis pada masing-masing prediktor menunjukkan
bahwa kualitas kelekatan teman sebaya tidak ada hubungan negatif yang
signifikan terhadap perilaku cyberbullying (p=0,187) sehingga hipotesis
minor pertama ditolak, sementara kontrol diri menunjukkan adanya
hubungan negatif yang signifikan terhadap perilaku cyberbullying
(p=0,006) sehingga hipotesis minor kedua diterima.

Kata Kunci: Cyberbullying, Kelekatan Teman Sebaya, Kontrol Diri



CORRELATION BETWEEN THE QUALITY OF PEER
ATTACHMENT AND SELF CONTROL WITH STUDENT’S
CYBERBULLYING BEHAVIOR IN PONOROGO SENIOR HIGH
SCHOOL

Putri Swasti Rasmita Rukmi

Abstract

This research is aimed to examine the correlation between the quality
of peer attachment and self control with student’s cyberbullying behavior
in Ponorogo Senior High School. The proposed method is quantitative with
cyberbullying scale, quality peer attachment scale, and self control scale.
The population is class X and XI in one of senior high school in Ponorogo
with the total number 833 students. A cluster random sampling is utilized
as the sampling technique with the number of samples are 81 students.
Furthermore, the analysis technique used in this research is Multiple
Regression Analysis. The results of data analysis shows that the quality of
peer attachment and self control together have no correlations with
cyberbullying behavior or, in the words, the cyberbullying behavior is
influenced only by one predictor with its score approximately at r= 0,304
and p=0,006, thus, the major hypothesis in this research is rejected. In
addition, the analysis of each predictor depicts that the quality of peer
attachment has no significant negative-correlation with the cyberbullying
behavior (p=0,187), hence, the first minor hypothesis is rejected.
Meanwhile, the self control has significant negative-correlation with the
cyberbullying behavior (p=0,006), therefore the seconde minor hypothesis
is accepted.

Keywords: Cyberbullying, Quality of Peer Attachment, Self Control
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di era saat ini sebagian besar masyarakat tidak bisa lepas dari media
sosial. Media sosial sudah menjadi bagian dalam hidup dan tanpa disadari
cenderung membuat masyarakat ketergantungan. Media sosial diartikan
Zarella (2010) sebagai media online yang berbasis internet untuk
berkomunikasi, berbagi, berpartisipasi, dan menciptakan konten oleh
penggunanya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hootsuite and We Are
Social (2018) menunjukkan bahwa 130 juta orang Indonesia aktif di media
sosial. Remaja berusia 13-18 tahun adalah yang menjadi pengguna media
sosial terbanyak. Setiap pengguna tidak hanya memiliki satu akun media
sosial, melainkan dua atau lebih akun sekaligus. Media sosial yang sering
digunakan oleh masyarakat di Indonesia, yaitu youtube (43%), facebook
(41%), whatsapp (40%), instagram (38%), line (33%), bbm (28%), twitter
(27%), google+ (25%), dan lain-lain. Berbagai macam media sosial tersebut
memfasilitasi seseorang untuk melakukan videocall, mencari informasi,
mengunggah foto atau video, memberi komentar, update status, dan lain
sebagainya.

Seiring banyaknya media sosial yang bermunculan, ternyata
menimbulkan dampak positif maupun negatif. Adapun dampak positif
media sosial di antaranya adalah dapat menjadi tempat untuk meningkatkan
intensitas interaksi sosial dan memperluas jaringan pertemanan sehingga

mampu memfasilitasi kebutuhan sosial



individu. Kemudian dalam bidang pendidikan, media sosial dapat dijadikan
alat pembelajaran dan penyebaran informasi (Shen & Khalifa, 2010). Di
bidang ekonomi, media sosial menjadi peluang untuk berbisnis online
dengan cara memasang iklan agar konsumen tertarik untuk membeli
(Hidayat, dkk, 2017). Di bidang politik, media sosial dapat digunakan untuk
berkampanye (Mulawarman & Aldila, 2017). Adapun dampak negatif
media sosial, antara lain anak-anak mudah lupa terhadap tugasnya, menjadi
kurang disiplin sehingga menurunkan prestasi akademis, seseorang menjadi
mudah meniru karya-karya orang lain, membandingkan dirinya dengan
orang lain sehingga tidak percaya diri, terpapar pornografi, bahaya
kejahatan, dan penipuan (Putri, dkk, 2016). Selain itu, fenomena yang saat
ini sedang marak terjadi di kalangan remaja adalah cyberbullying.
Cyberbullying merupakan bentuk baru dari bullying. Letak
perbedaannya adalah bullying dilakukan di dunia nyata, sedangkan
cyberbullying dilakukan di dunia maya tanpa adanya batas ruang dan waktu.
Cyberbullying diartikan sebagai tindakan mengirim maupun mengunggah
isi yang berbahaya atau melakukan agresi sosial melalui internet dan
tekonologi lainnya (Willard, 2005). Dikatakan perilaku cyberbullying
apabila perilaku tersebut dilakukan secara sengaja dan terus menerus
melalui berbagai media sosial dengan cara mengirimkan konten pesan atau
gambar berbahaya yang disebarluaskan dan bertujuan untuk mengejek,
menghina, bahkan untuk mengancam orang lain. Perilaku tersebut yang
dilakukan seperti flaming, harassment, denigration, impersonating, outing,
trickery, exclusion, dan cyberstalking. Berdasar bentuk tersebut dapat
dilihat bahwa pelaku cyberbullying tidak melakukan bully secara face to

face.



Penelitian yang dilakukan oleh Kementrian Komunikasi dan
Informatika bersama UNICEF pada tahun 2011 sampai 2012 melibatkan
400 anak dan remaja pada rentang usia 10-19 tahun yang tersebar di 11
provinsi di Indonesia, menemukan hasil bahwa 13% remaja pernah
mengalami cyberbullying, 9% mengaku pernah mengirimkan pesan berupa
hinaan dan kemarahan melalui media sosial, dan 14% melalui pesan teks.
Artinya, 13 dari 100 responden merupakan korban cyberbullying dan 23
dari 100 responden sebagai pelaku cyberbullying (Rastati, 2016). Sementara
hasil survei yang dilakukan Emilia dan Leonardi (2013) menunjukkan
sebanyak 67,9% responden melaporkan terjadi cyberbullying di sekolah
mereka. Dewan Pendidikan di Jepang melakukan survei terhadap siswa
sekolah menengah menunjukkan bahwa 10% siswa pernah menerima
ancaman melalui situs, blog, atau email.

Berdasarkan hasil pre eliminary dari observasi yang dilakukan
dengan mengamati aktivitas beberapa akun media sosial siswa di salah satu
SMA vyang ada di Ponorogo bahwa terlihat adanya perilaku siswa yang
mengarah pada cyberbullying. Kemudian hasil survei yang dilakukan
terhadap siswa di sekolah tersebut dengan cara memberikan pertanyaan
kepada mereka juga menunjukkan bahwa terdapat perilaku siswa yang
mengarah pada kecenderungan cyberbullying. Sebanyak 31 siswa yang
menjawab survei, sebesar 35,4% pernah mengupload foto temannya yang
jelek atau memalukan, 29% pernah memblokir akun orang lain, 25,8%
pernah menyindir orang lain di media sosial, dan 19,3% pernah
berkomentar kasar atau mengolok di akun media sosial orang lain.

Menurut Mawardah & Adiyanti (2014), cyberbullying dalam

beberapa tahun ini menjadi perbincangan serius di media. Banyak kasus-



kasus yang terjadi, seperti remaja-remaja di Amerika memilih bunuh diri
akibat cyberbullying. Selanjutnya, ditemukan bahwa Megan Meier memilih
gantung diri setelah mendapat kekerasan dan pelecehan verbal melalui akun
pribadinya di My Space. Kemudian, remaja asal Inggris bernama Hannah
Smith juga gantung diri setelah mendapat bullying di media sosial karena
berat badannya.

Kondisi yang tidak jauh berbeda juga terjadi di Indonesia. Pernah
terjadi kasus di Yogyakarta, seorang laki-laki bunuh diri dengan
menabrakkan diri ke kereta api setelah gagal menangani Festival Musik
Lockstock 2013. Hal itu ternyata mengakibatkan banyaknya tekanan dan
hujatan yang ditujukan pada korban melalui twitter. Terlihat juga dari
postingan terakhir korban yang menuliskan kata terimakasih atas cacian
yang didapatkannya dan menyatakan bahwa gerakan yang dilakukannya
adalah gerakan menuju Tuhan (Wulandari & Nur, 2018). Kemudian,
seorang anak remaja berusia 18 tahun di vonis oleh pengadilan karena
dianggap menghina temannya lewat facebook.

Kasus-kasus yang terjadi menunjukkan bahwa cyberbullying masih
perlu mendapat perhatian khusus. Cyberbullying yang dilakukan terus
menerus akan menimbulkan dampak secara fisik dan psikis bagi pelaku
maupun korban. Penelitian yang dilakukan Mawardah & Adiyanti (2014)
menyebutkan bahwa pelaku cyberbullying memiliki self-esteem yang
rendah sehingga berdampak pada prestasi akademiknya di sekolah, perilaku
kriminal, dan kesehatan yang memburuk. Menurut Rifauddin (2016) pelaku
cyberbullying akan merasa bersalah yang berkepanjangan, dilanda rasa

khawatir, dan selalu merasa gagal, sedangkan menurut Williams & Guerra



(2007) pelaku kurang mendapat afiliasi atau dukungan dari teman-
temannya.

Penelitian Gini dan Pozzoli (Sartana & Nelia, 2017) menemukan
bahwa siswa yang mengalami cyberbullying mempunyai dampak buruk
kesehatan dua kali lebih besar daripada siswa yang tidak mengalami
cyberbullying, seperti sakit kepala dan sakit perut. Penelitian lain
mengungkapkan bahwa siswa cenderung mengalami gagal konsentrasi,
nilai akademis yang rendah, dan lebih sering tidak hadir sekolah (Beran &
Li, 2007). Korban cenderung mengalami gangguan depresi dan kecemasan,
perubahan pola makan dan tidur, minat dan kinerja yang menurun, hingga
dapat berujung pada keinginan bunuh diri (Patchin & Hinduja, 2010).
Dampak tersebut berpotensi pada depresi berat akibat bahan bully yang
didapatkan akan tersimpan, tersebar sangat cepat, dan siapapun dapat
melihatnya.

Berdasarkan kasus-kasus di atas, dapat diketahui bahwa remaja
cenderung lebih beresiko terpapar cyberbullying (Sartana & Nelia, 2017).
Hal tersebut dikarenakan sebanyak 80% dari seluruh pengguna internet
yang ada di Indonesia merupakan remaja berusia 15-19 tahun
(Kemenkominfo, 2014). Remaja adalah suatu masa perkembangan manusia
yang mengalami perubahan secara fisik, psikis, maupun sosial, serta banyak
anggapan bahwa masa remaja dipenuhi dengan konflik dan ketidakpastian.
Ditinjau dari tahap perkembangannya, remaja merupakan masa transisi dari
anak menuju dewasa pada rentang usia antara 12-21 tahun. Monks, dkk
(2006) membagi batasan usia remaja menjadi tiga yaitu, remaja awal (12-

15 tahun), remaja madya (15-18 tahun), dan remaja akhir (18-21 tahun).



Di samping itu, Havighurst menyebutkan bahwa remaja juga
memiliki berbagai tugas perkembangan, di antaranya adalah menerima
perubahan fisik, memiliki peranan sosial dengan teman sebaya, mencapai
kebebasan dan ketergantungan terhadap orang tua, mengembangkan
kecakapan intelektual, mempersiapkan kemandirian ekonomi maupun
pekerjaanya, mempersiapkan diri untuk pernikahan, dan mampu bertingkah
laku sesuai pedoman norma dan nilai yang berlaku (Santrock, 2012).

Berdasarkan uraian tersebut, salah satu tugas perkembangan remaja
adalah memiliki pedoman norma dan nilai sehingga mereka dapat
berperilaku baik dalam masyarakat. ldealnya, remaja sudah mampu
menggunakan media sosial dengan baik. Remaja dapat berinteraksi secara
sosial bersama orang lain dengan mematuhi etika atau aturan dalam media
sosial. Pedoman tersebut dilaksanakan agar tidak menimbulkan kerugian
bagi pihak-pihak tertentu. Namun kenyataanya, beberapa remaja
menyalahgunakan media untuk hal-hal yang negatif. Penyalahgunaan
media sosial tersebut semakin memperlihatkan bahwa banyak remaja
ternyata tidak menggunakan media sosial untuk kepentingan yang positif
sehingga perilaku cyberbullying dapat terjadi.

Indonesia sebenarnya telah memiliki Undang-Undang Nomor 19
Tahun 2016 yang mengatur tentang ITE pada pasal 29, yaitu setiap orang
dengan sengaja dan tanpa hak mengirimkan informasi elektronik dan/atau
dokumen elektronik yang berisi ancaman kekerasan atau menakut-nakuti
yang diajukan secara pribadi. Pasal tersebut juga menjelaskan sanksi pidana
dalam pasal 45B, yaitu setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana
dimaksud dalam pasal 29, dipidana dengan penjara paling lama 4 (empat)
tahun dan/atau denda paling banyak Rp 750.000.000,00 (tujuh ratus lima



puluh juta rupiah). Namun, ternyata masih banyak remaja yang acuh tanpa
rasa takut terhadap Undang-Undang tersebut dan cenderung belum
memikirkan apa yang mereka posting di media sosial adalah suatu hal benar
atau salah yang dapat berakibat pada tindak pidana. Kondisi tersebut
menunjukkan remaja kurang mampu bertingkah laku sesuai dengan aturan
dan etika yang mengikat di media sosial.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi seseorang melakukan
cyberbullying. Beberapa di antaranya disebutkan oleh Disa (Satalina, 2014),
yaitu bullying tradisional, karakteristik kepribadian, persepsi terhadap
korban, strain (ketegangan), serta peran interaksi orang tua dan anak. Faktor
lainnya menurut Pandie & Weismann (2016), yaitu prediktor keluarga,
faktor eksternal, dan faktor internal.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa perilaku
cyberbullying dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dari berbagai faktor
tersebut, faktor eksternal menarik untuk dikaji kaitannya dengan perilaku
cyberbullying. Faktor eksternal yang dipaparkan oleh Disa (Satalina, 2014)
adalah semua pengaruh dari luar yang dapat menyebabkan perilaku tertentu
muncul, seperti pengaruh dari masyarakat, lingkungan, dan iklim sekolah.
Salah satu yang juga termasuk ke dalam faktor eksternal, yaitu teman
sebaya.

Teman sebaya adalah seseorang dengan usia dan kematangan yang
sama (Santrock, 2003). Teman sebaya akan mulai berkenalan dengan
individu, kemudian menjalin interaksi dan bergaul. Apabila di antara
mereka merasa perilaku temannya cocok akan membentuk sebuah
kelompok. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mawardah & Adiyanti

(2014) mengemukakan bahwa remaja ingin mendapatkan pengakuan dari



kelompok teman sebayanya. Meskipun, remaja mencapai tahap
perkembangan nilai-nilai yang memadai untuk menentukan sendiri
tindakannya, namun tekanan dari kelompok teman sebaya dapat lebih kuat.

Selanjutnya, remaja akan menjalin komunikasi yang baik dan
membentuk suatu ikatan erat dengan teman sebayanya. Menurut Santrock
(2012) ikatan emosional yang erat antara dua orang karena adanya
hubungan timbal balik yang hangat dan masing-masing berkontribusi untuk
kualitas hubungan disebut dengan kelekatan (attachment). Adanya
kelekatan dengan teman sebaya (peer attachment) juga diperlukan ketika
remaja bermain media sosial karena mereka cenderung lebih banyak
melakukan aktivitas bersama teman sebayanya daripada orang tua,
termasuk aktivitas dengan temannya di media sosial.

Kualitas kelekatan teman sebaya juga dapat menjadi sumber
keamanan psikologis bagi remaja (Armsden & Greenberg, 2007). Pada usia
remaja, mereka cenderung mencari kedekatan dan kenyamanan dalam
bentuk nasihat dan saran dari teman sebaya saat mereka merasa
membutuhkannya (Barrocas, 2009). Penelitian Lestari dan Yohana (2018)
menjelaskan kelekatan teman sebaya awalnya terbentuk dari suatu
pertemanan atau persahabatan dan terjadi komunikasi intens dua arah,
kemudian terbentuk kepercayaan terhadap teman mereka, dan tidak adanya
keterasingan yang membuat mereka dapat diterima oleh teman sebayanya.
Perasaan seperti itu akan mempererat hubungan pertemanan, memunculkan
rasa aman, dan dapat mengurangi adanya perilaku cyberbullying. Oleh
karenanya, kualitas kelekatan teman sebaya tersebut sebagai bentuk
responsivitas dan sensitivitas figur kelekatan kepada remaja dalam

bertingkah laku dan berinteraksi di media sosial.



Selain faktor eksternal, faktor yang dapat mempengaruhi perilaku
cyberbullying adalah karakteristik kepribadian. Berdasar karakteristik
kepribadian seseorang yang melakukan cyberbullying terlihat bahwa
mereka cenderung impulsif, menyukai kekerasan, tempramental, dan sulit
untuk mematuhi aturan (Camodeca & Goossens, 2005). Individu tersebut
tidak mampu mengendalikan atau menekan keinginan dalam dirinya tanpa
mengedepankan pemikiran yang ada. Terkadang perilakunya akan menjadi
perilaku sadar yang tidak bisa dikendalikan oleh dirinya sendiri. Hal
tersebut dapat terjadi akibat kurangnya kemampuan kontrol diri yang baik.
Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Gottfredson dan Hirschi (Wikstrom
& Treiber, 2007) bahwa individu dengan kontrol diri yang rendah memiliki
sikap yang impulsif, tidak peka, suka mengambil resiko, dan berpikiran
sempit.

Kontrol diri adalah pengendalian tingkah laku dengan
mempertimbangkan secara keseluruhan sebelum menentukan suatu hal
(Averill, 1973). Pengendalian tersebut berhubungan dengan bagaimana
remaja dapat mengendalikan perilaku dan emosi dari dalam dirinya sendiri.

Remaja yang memiliki kontrol diri rendah akan mengarahkan dirinya
pada tindakan agresif (DeWall, dkk, 2011), cenderung mementingkan
kebutuhannya sendiri tanpa memperdulikan kenyamanan atau perasaan
orang lain (Brannigan, dkk, 2002), dan tidak dapat mempertimbangkan
konsekuensi yang dihadapi sehingga tidak mampu memilih tindakan di
media sosial yang tepat sesuai tujuan. Remaja juga tidak memikirkan
tindakan sesuai dengan aturan yang ada, seperti melakukan cyberbullying
sehingga remaja mempunyai kontrol diri rendah dan tidak dapat

mengendalikan perilaku yang baik.
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Di samping itu, remaja yang mempunyai kontrol diri tinggi mampu
menahan dirinya untuk tidak berperilaku yang dianggap melanggar norma
atau aturan (Widiantoro, dkk, 2017). Remaja dapat menyesuaikan diri
dengan keadaan di dunia maya dan lebih mudah mengendalikan perilaku
yang tidak diinginkan, seperti remaja mampu mengalihkan emosi yang
tidak seharusnya ditempatkan di media sosial.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian
untuk mengetahui hubungan antara kualitas kelekatan teman sebaya dan
kontrol diri dengan perilaku cyberbullying. Peneliti akan mengangkat judul
penelitian “Hubungan antara Kualitas Kelekatan Teman Sebaya dan
Kontrol diri dengan Kecenderungan Perilaku Cyberbullying Siswa di SMA
Ponorogo™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara
kualitas kelekatan teman sebaya dan kontrol diri dengan perilaku
cyberbullying siswa di SMA Ponorogo?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara kualitas kelekatan teman sebaya dan
kontrol diri dengan perilaku cyberbullying siswa di SMA Ponorogo.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan

kegunaan sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis
Penelitian akan bermanfaat memberikan wawasan mengenai
hubungan kualitas kelekatan teman sebaya dan kontrol diri dengan
perilaku cyberbullying di kalangan remaja sehingga hasil penelitian
dapat digunakan untuk mengembangkan kajian ilmu Psikologi
khususnya mengenai cyberbullying.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Remaja
Apabila penelitian ini terbukti, remaja akan mendapatkan
wawasan bahwa kualitas kelekatan teman sebaya dan kontrol diri
berhubungan dengan perilaku cyberbullying, maka diharapkan remaja
dapat memperhatikan hubungan pertemanannya serta dapat
mengontrol dirinya dalam berperilaku khususnya di media sosial.
b. Bagi Orang Tua
Apabila penelitian ini terbukti, orang tua dapat mengetahui
bahwa faktor yang terbukti berhubungan dengan perilaku
cyberbullying pada anak adalah kualitas kelekatan teman sebaya dan
kontrol diri sehingga orang tua diharapkan dapat memahami
kebutuhan remaja akan pertemanan dan mengarahkan pada bentuk
pertemanan yang lebih sehat. Selain itu, dalam pengasuhannya orang
tua dapat memberikan kesempatan lebih pada anak dalam berteman
secara sehat dengan siapa saja, serta melatih kontrol diri anak
khususnya dalam penggunaan media sosial.
c. Bagi Guru
Apabila penelitian ini terbukti, guru dapat mengetahui bahwa

kualitas hubungan teman sebaya dan kontrol diri berkorelasi dengan
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perilaku cyberbullying, sehingga diharapkan guru dapat memahami
kebutuhan siswa terhadap teman sebaya di sekolah serta
mengembangkan kontrol diri siswa melalui program-program
sekolah.
d. Bagi Masyarakat
Apabila penelitian ini terbukti, masyarakat akan mendapat
wawasan bahwa kualitas kelekatan teman sebaya dan kontrol diri
berkorelasi dengan perilaku cyberbullying sehingga diharapkan
masyarakat dapat memahami kebutuhan remaja terhadap kelompok
teman sebaya yang cukup besar serta dapat mengembangkan
program-program positif untuk membangun pengendalian diri
seseorang.
E. Keaslian Penelitian
Penelitian mengenai cyberbullying dan kelekatan teman sebaya sudah
pernah dilakukan oleh Burton, dkk (2013) dengan judul “The Role of Peer
Attachment and Normative Beliefs about Aggression on Traditional
Bullying and Cyberbullying”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efek
dari kepercayaan normatif tentang agresi dan kelekatan teman sebaya pada
bullying tradisional dan cyberbullying. Subjek penelitian sebanyak 850
siswa kelas 6-8 yang berusia 10 sampai 16 tahun. Skala yang digunakan
adalah skala bullying tradisional dan cyberbullying, IPPA, dan the
Normative Beliefs About Aggression Scale. Hasil penelitian menunjukkan
siswa yang terlibat dalam bullying tradisional juga terlibat dalam
cyberbullying. Remaja dengan kepercayaan normatif yang lebih tinggi

mengenai bullying tradisional dan cyberbullying, serta ditemukan
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hubungan negatif antara peer attachment dengan bullying tradisional dan
cyberbullying baik pelaku maupun korban.

Selanjutnya, penelitian mengenai cyberbullying dan kontrol diri juga
pernah dilakukan oleh Malihah & Alfiasari (2018) dengan judul “Perilaku
Cyberbullying pada Remaja dan Kaitannya dengan Kontrol Diri dan
Komunikasi Orang Tua”. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
hubungan karakter komunikasi orang tua-remaja serta kontrol diri terhadap
prilaku cyberbullying remaja. Penelitian ini menggunakan desain cross
sectional study dan subjek yang digunakan adalah siswa SMP usia 12-15.
Alat ukur komunikasi orang tua-remaja yang digunakan adalah
memodifikasi Parent-Adolescent Communication Scale (PACS) dari
Barnes dan Olson (1985) dengan nilai Cronbach’s alpha 0,769, kemudian
menggunakan modifikasi Self Control Scale dari Tangney, Baurneister, dan
Boone (2004) dengan nilai cornbach’s alpha 0,721, dan perilaku
cyberbullying diukur menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh
peneliti mengacu pada teori Willard (2005) dengan nilai Cronbach’s alpha
0,812. Hasil uji korelasi yang menujukkan adanya hubungan negatif antara
komunikasi orang tua-remaja dan kontrol diri remaja dengan perilaku
cyberbullying remaja. Keluarga dan individu berperan dalam menurunkan
cyberbullying pada remaja siswa SMP.

Penelitian dengan judul “Pengaruh Loneliness, Self Control, dan Self
Esteem terhadap Perilaku Cyberbullying pada Mahasiswa” oleh Anwarsyah
& Gazi (2017). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh
loneliness, self control, dan self esteem terhadap cyberbullying. Sampel
yang digunakan adalah 261 mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
dengan teknik non probability. Alat ukur yang digunakan yaitu
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mengadaptasi skala cyberbullying dari Willard, UCLA Loneliness Scale
(UCLA-LYS), skala self control dari Averill, dan The Rosenberg Self-esteem
Scale. Hasil penelitian menyatakan bahwa loneliness, self-control, dan self
esteem mempunyai pengaruh terhadap cyberbullying dengan kontribusi
sebesar 23%. Empat variabel yang signifikan mempengaruhi cyberbullying
adalah kesepian, depresi, kontrol kognitif, dan kontrol keputusan,
sedangkan variable kepuasan sosial, kontrol perilaku, dan harga diri tidak
signifikan.

Selanjutnya, penelitian lainnya mengenai cyberbullying dilakukan
oleh Kaur & Damanjit (2015) dengan judul “Cyberbullying Among
Adolescents: Attachment With Parents and Peers”. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat tingkat kelekatan orang tua dan teman sebaya hanya pada
korban cyberbullying dengan membandingkan mereka yang tidak terlibat
dalam cyberbullying. Penelitian ini dilakukan di India dengan sampel
sebanyak 489 remaja berusia 14-17 tahun. Peneliti menyaring sejumlah 48
korban cyberbullying dan jumlah yang sama lagi juga dipilih untuk
kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa korban
cyberbullying memiliki kelekatan yang rendah dengan orang tua dan teman
sebaya dibandingkan mereka yang tidak menjadi korban cyberbullying.
Ditemukan juga bahwa korban cyberbullying memiliki tingkat yang tinggi
pada pengasingan, tingkat yang rendah pada komunikasi dan kepercayaan
pada orang tua dan teman sebaya dibandingkan mereka yang non
cyberbullying.

Penelitian oleh Gustiningsih & Hartosujono (2013) dengan judul
“Hubungan Kematangan Emosi dengan Kecenderungan Perilaku

Cyberbullying pada Pengguna Twitter di Universitas Sarjana Wiyata
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Tamansiswa Yogyakarta”. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa S1
berusia 18-24 tahun dan memiliki akun twitter yang berjumlah 82 orang.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif
antara kematangan emosi dan kecenderungan perilaku cyberbullying pada
pengguna twitter dengan nilai r=0,283 dengan p=0,005 (p<0,05). Artinya,
semakin tinggi kematangan emosi maka semakin rendah kecenderungan
perilaku cyberbullying pada pengguna twitter.

Penelitian “Pengaruh Interaksi dalam Peer Group terhadap Perilaku
Cyberbullying Siswa” dilakukan oleh Budiarti (2016). Penelitian ini
menggunakan teknik Simpel Random Sampling untuk memilih sekolah
yang dijadikan sampel penelitian dan didapatkan dua sekolah yaitu SMA N
70 Jakarta dan SMA N 74 Jakarta. Survei pada 336 responden menunjukkan
hasil tingkat perilaku cyberbullying siswa masih tergolong rendah,
dianggap sepele oleh siswa, kemudian peran sekolah yang kurang aktif
dalam menanggapi isu-isu cyberbullying juga memperburuk keadaan. Hasil
lain menunjukkan jika interaksi peer group semakin positif, maka tingkat
perilaku cyberbullying semakin rendah begitu juga sebaliknya.

Penelitian dengan judul “Cyberbullying pada Remaja SMP X di Kota
Pekalongan Ditinjau dari Konformitas dan Kematangan Emosi” oleh
Syadza & Sugiasih (2017). Ciri-ciri populasi pada penelitian ini, yaitu siswa
siswi aktif SMP X Kota Pekalongan, berusia 12-15 tahun, mempunyai akun
media sosial dan aktif menggunakan minimal 1 tahun. Peneliti
menggunakan 3 skala, yakni cyberbullying, konformitas dan kematangan
emosi. Skala cyberbullying disusun berdasarkan bentuk cyberbullying dari

Chadwick, skala konformitas berdasarkan aspek dari Baron & Byrne, dan
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skala kematangan emosi berdasarkan karakteristik kematangan emosi dari
Hurlock. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan
antara konformitas dan kematangan emosi dengan cyberbullying pada
remaja SMP X di Kota Pekalongan. Artinya, ada hubungan positif antara
konformitas dan cyberbullying pada remaja SMP X di kota Pekalongan,
serta ada hubungan negatif antara kematangan emosi dan cyberbullying
pada remaja SMP X di kota Pekalongan.

Berdasarkan  penelitian-penelitian  tersebut, dapat diketahui
persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah sebagai berikut:

1. Topik
Berdasarkan topik atau tema penelitian, peneliti menggunakan
variabel tergantung yaitu perilaku cyberbullying dan variabel bebas yaitu
kualitas kelekatan teman sebaya dan kontrol diri. Meskipun telah ada
penelitian yang pernah meneliti cyberbullying dengan masing-masing
variabel bebas, namun keduanya belum pernah diteliti secara bersama.
2. Subjek
Berdasarkan keaslian subjek, penelitian ini menggunakan subjek
remaja madya berusia 15-18 tahun, yaitu siswa di SMA Ponorogo.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Malihah & Alfiasari (2018)
menggunakan subjek siswa SMP berusia 12-15 tahun di Bogor dan
penelitian Budiarti (2016) yang menggunakan subjek siswa SMA N 70
Jakarta dan SMA N 74 Jakarta.
3. Alat Ukur
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah modifikasi
skala cyberbullying dari lzzati (2017). Alasan peneliti ingin



17

memodifikasi skala tersebut karena terdapat kesesuaian pada aspek-
aspek cyberbullying yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu aspek
cyberbullying dari Willard (2005), skala kelekatan teman sebaya
menggunakan sakal yang dimodifikasi dari Wardhani (2012) dan skala
kontrol yang dimodifikasi dari Andriani (2014) mengacu pada aspek dari
Averill (1973).

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian mengenai cyberbullying yang
telah diuraikan di atas. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan
sebelumnya, yaitu pada pemilihan lokasi penelitian. Pada penelitian
sebelumnya, subjek yang diteliti berada di Bogor dan Jakarta. Adapun
subjek dan lokasi penelitian yang akan peneliti gunakan adalah pada siswa
di SMA Ponorogo.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui koefisien korelasi sebesar R=
0,304 dengan signifikansi sebesar p = 0,006 . Hal tersebut menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan negatif antara kualitas kelekatan teman
sebaya dan kontrol diri secara bersama - sama terhadap perilaku
cyberbullying atau dengan kata lain hanya kontrol diri saja yang
mempengaruhi  perilaku cyberbullying sehingga hipotesis pada
penelitian ini yang mengatakan bahwa ada hubungan negatif antara
kelekatan teman sebaya dan kontrol diri dengan perilaku cyberbullying
siswa di SMA Ponorogo adalah ditolak.

2. Hasil analisis hubungan kualitas kelekatan teman sebaya dengan perilaku
cyberbullying siswa menunjukkan koefisien regresi sebesar -0,149
dengan p = 0,187 ( p > 0,05) sehingga hipotesis minor pertama yang
mengatakan bahwa ada hubungan negatif antara kelekatan teman sebaya
dan perilaku cyberbullying siswa di SMA Ponorogo adalah ditolak.

3. Hasil analisis hubungan kontrol diri dengan perilaku cyberbullying siswa
menunjukkan koefisien regresi sebesar -0,181 dengan p = 0,006 (p <
0,05) sehingga hipotesis minor kedua yang mengatakan bahwa ada
hubungan negatif antara kontrol diri dan perilaku cyberbullying siswa di

SMA Ponorogo adalah diterima.
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B. Saran
. Bagi Subjek Penelitian

Remaja diharapkan tetap mempertahankan kontrol diri agar bijak
dalam menggunakan media sosial dan mampu menahan emosi atau
keinginan yang mengarah pada perilaku negatif seperti cyberbullying
. Bagi Guru

Guru atau pihak sekolah dapat memberikan pelatihan dan
pengembangan secara berkala kepada siswa guna meningkatkan kontrol
diri sehingga dapat menurunkan perilaku cyberbullying.
. Bagi Orang Tua

Diharapkan orang tua untuk meningkatkan kontrol diri anak dalam
pengasuhannya dan tetap mengawasi anak dalam penggunaan media
sosial agar cyberbullying tidak terjadi.
. Bagi Penelitian Selanjutnya

Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema
cyberbullying agar menambah lebih banyak lagi subjek sehingga dapat
digeneralisasikan lebih luas pada populasi yang lain. Selain itu, juga
diharapkan untuk menggunakan variabel lain yang berkorelasi dengan
perilaku cyberbullying, baik dari faktor internal maupun eksternal.
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